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ABSTRACT 
Diabetes mellitus causes hyperglycemia which adversely affects cells and organs. The 
administration might try to overcome the complications problem in diabetes of high 
antioxidant syrup. Broccoli, tempeh, snakehead fish and supporting ingredients, and 
turmeric are food ingredients that increase insulin secretion and activate insulin. This 
study aimed to make a high-antioxidant syrup formula using broccoli and tempeh as a 
based ingredient added with snakehead fish, turmeric, and honey as diabetic syrup. 
Syrup formulation was carried out through laboratory experiments using a completely 
randomized design. As a treatment in the formulation was the proportion of broccoli 
and tempeh extract with ratios of 90:10 (P1), 80:20 (P2), 70:30 (P3), and 60:40 (P4). 
Additional ingredients, namely snakehead fish extract, turmeric, honey, and 
maltodextrin, were added to obtain good syrup characteristics. The syrup qualities were 
assessed on their antioxidant activity using the DPPH method, chromium content, 
sensory qualities, and the best treatment selection. The resulting antioxidant syrup 
posed inherent characteristics as brownish, slightly unpleasant aroma, and sweet taste. 
The syrup contained chromium and antioxidant activity between 61.404 – 91.1.6 
ug/100mL and 52-73%, respectively. The chromium level has complied with BPOM and 
EFSA regulations. The chromium content and antioxidant activity of the syrup 
decreased with the proportion of broccoli extract used. Using tempeh in the formulation 
improved the sensory quality of the syrup. The P4 was selected as the most accepted 
syrup formulation. Syrup for diabetics containing antioxidants and chromium, according 
to standards, can be formulated using broccoli and tempeh extract with a ratio of 60:40. 
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ABSTRAK  
Diabetes melitus menyebabkan hiperglikemia yang berdampak buruk pada sel dan 
organ. Salah satu upaya untuk menanggulangi masalah komplikasi pada diabetes 
dapat dilakukan dengan pemberian minuman tinggi antioksidan. Brokoli, tempe dan 
bahan pendukung ikan gabus, serta kunyit adalah bahan pangan yang memiliki peran 
dalam meningkatkan sekresi insulin dan mengaktivasi insulin. Tujuan penelitian ini 
adalah membuat formula sirup tinggi antioksidan menggunakan bahan dasar brokoli 
dan tempe dengan penambahan ikan gabus, kunyit, dan madu sebagai minuman untuk 
diabetesi. Formulasi sirup dilakukan melalui penelitian laboratorium menggunakan 
rancangan acak lengkap. Sebagai perlakukan dalam formulasi adalah proporsi ekstrak 
brokoli dan tempe dengan perbandingan 90:10 (P1), 80:20 (P2), 70:30 (P3), 60:40 
(P4). Bahan lain, yaitu ekstrak ikan gabus, kunyit, madu, dan maltodekstrin 
ditambahkan untuk mendapatkan karakteristik sirup yang baik. Mutu sirup dinilai 
berdasarkan aktivitas antioksidan produk akhir metode DPPH, kadar kromium, hasil uji 
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hedonik, dan pemilihan perlakuan terbaik. Sirup antioksidan yang dihasilkan memiliki 
karakteristik seperti minuman berwarna kecoklatan, aroma sedikit langu, dan rasa yang 
manis. Sirup hasil formulasi mengandung kromium antara 61,404 – 91,1.6 ug/100mL 
dan aktivitas antioksidan 52-73%. Kadar kromium sirup telah memenuhi ketentuan 
BPOM dan EFSA. Kadar kromium dan aktivitas antioksidan sirup berkurang seiring 
dengan penurunan penggunaan ekstrak brokoli. Penggunaan tempe dalam formulasi 
meningkatkan mutu sensorik sirup. Formulasi sirup P4 terpilih sebagai taraf perlakuan 
terbaik. Sirup bagi diabetesi yang mengandung antioksidan dan kromium sesuai 
standar dapat dibuat dengan menggunakan ekstrak brokoli dan tempe menggunakan 
perbandingan 60:40. 
 
Kata kunci: sirup, antioksidan, diabetes, brokoli, tempe 

 
PENDAHULUAN  

Menurut International Diabetes 
Federation penderita diabetes di dunia 
pada tahun 2021 mencapai 537 juta dan 
diperkirakan mencapai 437 juta pada 
tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 
2045. Selain itu, diprediksi 6,7 juta orang 
berusia 20 -79 tahun akan meninggal 
karena penyebab terkait diabetes pada 
tahun 2021. Pengeluaran kesehatan 
untuk penyakit ini sudah mendekati satu 
triliun USD. 1,2 Kondisi hiperglikemia 
kronis pada diabetes berdampak buruk 
karena merusak sel dan organ termasuk 
retina, jantung, ginjal dan pembuluh 
darah.3 

Pasien DM akan mengalami 
hiperglikemia yang menyebabkan respon 
senyawa inflamasi melalui mediasi 
sitokin. Sitokin akan merusak sensitivitas 
insulin dan keseimbangan glukosa.4 
Inflamasi terjadi setelah terjadi 
peningkatan glukosa darah yang ditandai 
dengan peningkatan marker peradangan 
yaitu C Reactif Protein (CRP), interleukin 
(IL)-6, IL 18, IL-1β, dan Tumor Necrosis 
Factor Alfa (TNF-α).5 Inflamasi dapat 
disebabkan karena peningkatan 
Reactive Oxygen Species (ROS) selama 
DM. ROS dapat mengaktifkan Nuclear 
Factor Kappa B (NF-kB) yang 
merupakan faktor transkripsi dalam 
mengatur ekspresi gen proinflamasi 
seperti TNFα, IL-6 dan CRP. Proses 
inflamasi kronik akan menyebabkan 
fibrosis dan apoptosis sel-β pankreas. 
Proses ini menyebabkan komplikasi 
mikrovaskuler pada pasien diabetes 
melitus tipe 2. 6,7 

Manajemen pengelolaan penyakit 
diabetes melalui obat-obatan medis, 
perubahan gaya hidup, dan terapi 
pelengkap seperti vitamin, mineral dan 
ekstrak herbal. Penggunaan tanaman 
yang bersifat antidiabetes merupakan 
alternatif tepat atau tambahan untuk obat 
antidiabetes yang tersedia. 8,9 Salah satu 
tanaman yang mengandung sifat 
antidiabetes adalah brokoli dengan 
kandungan chromium yang tinggi. 
Chromium merupakan komponen dari 
oligopeptida golongan kromodulin 
berfungsi sebagai kofaktor insulin 
dengan cara membantu insulin 
menempel pada reseptor di permukaan 
sel. 10 

 Brokoli kaya akan vitamin, 
mineral, serat larut, dan glucosinolates. 
Proses hidrolisis glukosinolat akan 
menghasilkan sulforaphane. Kandungan 
sulforaphane pada brokoli berpotensi 
sebagai antidiabetes.11 Studi pada 
hewan coba model diabetes melitus 
menunjukkan bahwa ekstrak brokoli 
menurunkan kerusakan pankreas melalui 
penurunan radikal bebas pada jaringan 
pankreas tikus.12 Cita rasa brokoli 
cenderung langu yang merupakan rasa 
khas dari sayuran brokoli akibatnya 
adanya senyawa isotiosianat dan 
prekusor non volatile glukosinolat. 
Namun, proses pra treatment blanching 
dapat menurunkan aroma dan rasa yang 
tidak dikehendaki konsumen. 13–15 

Bahan makanan lain yang 
berpotensi sebagai antidiabetes adalah 
tempe. Tempe merupakan hasil 
fermentasi dari kedelai. Tempe kedelai 
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mengandung protein, isoflavon, serat, 
dan indeks glikemik rendah yang dapat 
membantu menurunkan glukosa darah 
pada pasien diabetes melitus. Tempe 
mengandung isoflavon terutama jenis 
genistein. Kandungan isoflavon berupa 
genistein dapat menghambat α-
glukosidase yang berperan pada 
beberapa kelainan metabolik seperti DM. 
16Pemberian genistein 20 mg kg/ hari 
memberikan efek perlindungan pada sel 
beta pankreas terhadap ROS. 17 Selain 
itu protein tempe kedelai tinggi 
kandungan arginin dan glisin, yang 
terkait sekresi insulin dan glukagon dari 
pankreas. 18 

Karakteristik tempe memiliki 
protein yang mudah dicerna 
dibandingkan kedelai, proses fermentasi 
juga menyebabkan kandungan asam 
amino meningkat. Secara fisik lebih 
mudah larut sehingga dapat digunakan 
dalam banyak resep. Rasa lebih baik 
dibanding produk berbasis kedelai 
karena aroma langu sangat berkurang. 19 

Tanaman lain yang berpotensi 
untuk pengobatan diabetes adalah 
kunyit. Kunyit mengandung kurkumin 
yang memiliki agen terapik potensial 
dalam pengobatan pasien diabetes 
dengan komplikasi. Studi menunjukkan 
curcumin efektif dalam mengurangi 
hiperglikemia dan hiperlipidemia pada 
hewan coba. Aktivitas antidiabetes 
curcumin dikaitkan dengan 
kemampuannya dalam menekan stress 
oksidatif dan antiinflamasi. Kurkumin 
dapat menghambat produksi ROS di 
pulau Langerhans pankreas melalui 
penghambatan aktivasi poli ADP-ribosa 
polymerase-1 dan normalisasi 
proinflamasi sitokin (TNFα, IL-1 β dan 
interferon-y) sehingga mencegah 
kerusakan pankreas pada pasien 
diabetes melitus. 20–22 

Bahan makanan yang 
ditambahkan adalah ekstrak ikan gabus. 
Ikan gabus mengandung 15 macam 
amino dan terdapat 9 asam amino 
esensial. 23 Hasil penelitian kandungan 
asam amino tersebut dapat berpotensi 
untuk menurunkan kadar glukosa darah. 

24 Hasil penelitian lainnya menunjukkan 
bahwa senyawa albumin pada ikan 
gabus bersifat antioksidan pada sel beta 
pankreas. Ekstrak ikan gabus dapat 
meregenerasi jaringan pankreas yang 
rusak akibat induksi aloksan pada mencit 
tikus.25 

Berdasarkan kemampuan 
beberapa tanaman dan bahan pangan 
lokal yang berfungsi sebagai 
antidiabetes melalui jalur anti inflamasi 
dan antioksidan. Kami merancang 
sebuah sirup tinggi antioksidan sebagai 
diet suportif  non obat yang berbahan 
dasar pangan lokal, diantaranya brokoli 
dan tempe serta bahan pendukung yaitu 
ikan gabus dan kunyit dengan aktivitas 
antioksidan tinggi dan daya terima yang 
baik.  Sirup tinggi antioksidan diharapkan 
mampu mencegah terjadinya kondisi 
pasien diabetes mellitus fase lanjut serta 
memperbaiki sel beta pankreas. 
 
METODE  

Formulasi sirup tinggi antioksidan 
dilakukan dengan menggunakan desain 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Masing-masing taraf perlakuan diulang 
tiga kali diperoleh 12 unit eksperimen. 
Komposisi bahan sirup tinggi antioksidan 
setiap perlakuan disajikan pada Tabel 1. 
Penetapan proporsi ekstrak brokoli : 
ekstrak tempe dengan kadar kromium 50 
microgram berdasarkan kebutuhan 
chromium harian per hari per hari 
menggunakan perhitungan secara 
empiris.26 Maksimal dosis suplemen 
makanan yang diperbolehkan adalah ≤ 
200 µg/hari sesuai dengan keputusan 
Kepala BPOM RI Nomor HK 
00.05.23.3644 tentang Ketentuan Pokok 
Pengawasan Suplemen Makanan.27 

Tabel 1. Komposisi Sirup Tinggi 
Antioksidan Tiap Perlakuan 

Bahan P1 P2 P3 P4 

Ekstrak Brokoli (ml) 90 80 70 60 
Ekstrak Tempe (ml) 10 20 30 40 
Ekstrak Kunyit (ml) 3 3 3 3 
Ekstrak Ikan Gabus 
(ml) 

3 3 3 3 

Madu (ml) 25 25 25 25 

Maltodekstrin (g) 2,5 2,5 2,5 2,5 
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Brokoli, tempe, madu, dan kunyit 
didapatkan dari pasar lokal di kota 
malang sedangkan maltodekstrin 
didapatkan dari toko kimia di kota 
malang. Esktrak ikan gabus diperoleh 
dari Lembaga riset dan edukasi gizi 
striata grup singosari malang. 
Pembuatan ekstrak brokoli (Gambar 1), 
ekstrak tempe (Gambar 1), ekstrak 
kunyit (Gambar 1) dan formulasi sirup 
tinggi antioksidan (Gambar 2) 
dilaksanakan di laboratorium Ilmu Bahan 
Makanan Jurusan Gizi Poltekkes 
Kemenkes Malang. Penilaian uji 
organoleptik dilaksanakan di 
laboratorium uji cita rasa Jurusan Gizi 
Poltekkes Kemenkes Malang. Penilaian 
aktivitas antioksidan dilakukan di 
laboratorium Kimia Poltekkes Kemenkes 
Malang. Tingkat aktivitas antioksidan 

sirup menggunakan metode uji DPPH. 
Pengujian mutu organoleptik dilakukan 
dengan uji hedonic menggunakan 20 
panelis semi terlatih.  Panelis semi 
terlatih telah diberikan penjelasan untuk 
mengenali sifat-sifat tertentu, dipilih dari 
kalangan terbatas. Data tingkat 
kesukaan memiliki skala penilaian 4 = 
sangat suka; 3 = suka; 2 = tidak suka; 1 
= sangat tidak suka. Hasil penilaian 
organoleptik diuji menggunakan mean 
whitney, bila hasilnya signifikan 
dilakukan uji lanjut kruskall wallis untuk 
mengetahui pasangan kelompok yang 
berbeda jika ditemukan perbedaan yang 
signifikan diantara kelompok perlakuan 
menggunakan aplikasi SPSS 24.  
 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Pengolahan Ekstrak Tempe 28, Ekstrak Brokoli 29, dan 
Ekstrak Kunyit28. 

 

Pembuatan Ekstrak Tempe

Tempe ditimbang sebanyak 
300 gram

Ekstraksi dengan 
menggunakan blender, 
pebandingan air (1:1) 

Ekstrak tempe disaring 
dengan kain saring

Pasteurisasi ekstrak tempe, 
suhu 60-70ºC

Ekstrak Tempe

Pembuatan Ekstrak Brokoli

Brokoli ditimbang sebanyak 
½ kg dan air sebanyak 1 

liter (1:2)

Blanching (rebus) dalam 
suhu 60-80ºC selama 30 

detik

Ekstraksi dengan 
menggunakan blender dan 

alat pengepres

Ekstrak brokoli disaring 
dengan kain saring

Ekstrak brokoli

Pembuatan Ekstrak Kunyit

Kunyit ditimbang sebanyak 
100 gram

Ekstraksi dengan 
menggunakan blender, 
pebandingan air (1:1) 

Ekstrak kunyit disaring 
dengan kain saring

Ekstrak kunyit direbus 
sampai mendidih

Ekstrak kunyit
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Gambar 2. Diagram Alir Pengolahan Sirup Tinggi Antioksidan 

 

HASIL   
Deskripsi Produk 

Gambar 3 menunjukkan 
karakteristik sirup tinggi antioksidan tiap 
taraf perlakukan. Sirup yang terbuat dari 
bahan baku ekstrak brokoli dan ekstrak 
tempe dengan bahan pendukung ekstrak 
kunyit, ikan gabus, dan madu yang kami  
beri nama sirup tinggi antioksidan. 
Produk tersebut diformulasikan khusus 
sesuai dengan syarat diet untuk 
penderita DM dalam rangka 
menghasilkan alternatif suplemen 
makanan sumber kromium dan 
antioksidan untuk penatalaksanaan diet.  

Sirup tinggi antioksidan yang dihasilkan 
berbentuk cair kental, dengan kekentalan 
seperti sirup pada umumnya. Warna 
sirup tinggi antioksidan berwarna kuning 
kecoklatan sesuai penambahan madu 
dan kunyit, beraroma khas ikan gabus 
dan langu dengan rasa manis karena 
dilakukan penambahan madu. Bau langu 
didapatkan dari penggunaan brokoli.  
Penambahan madu berfungsi untuk 
meningkatkan sifat dan mutu sensorik 
sehingga meningkatkan daya terima 
produk.  

 
    

 

 

 

 

P1 P2 P3 P4 

 
Gambar 3. Karakteristik Sirup Tinggi Antioksidan tiap Taraf Perlakuan 

 

Tambahkan madu

Proses evaporasi

Saring dengan kertas saring

Homogenisasi

Tambahkan maltodekstrin 2,5 % total larutan

Campur ekstrak brokoli, tempe, ikan gabus, dan kunyit
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Perhitungan empiris kadar 
kromium sirup tinggi antioksidan 
disajikan pada Tabel 2. Perhitungan 
tersebut berdasarkan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh 
Dwipajati diketahui bahwa kandungan 
per 1 ml ekstrak brokoli mengandung 
1.0234 µg  kromium.  Untuk itu kami 
membuat formula berdasarkan 
keputusan Kepala BPOM RI Nomor HK 
00.05.23.3644 yang menentukan kadar 
kromium ≤ 200 µg dan European Food 
Safety Authority (EFSA) tentang 
chromium added for nutritional purposes 
to foodstuff. 27,30 
 
 

Tabel 2. Kadar Kromium Empiris Sirup 
Tinggi Antioksidan tiap 100 ml 

Taraf 
Perlakuan  

Kadar Kromium ( µg ) 

P1 91,106 

P2 81,872 

P3 71,638 

P4 61,404 

   
Uji Organoleptik 

Penilaian organoleptik pada sirup 
tinggi antioksidan dilaksanakan oleh 20 
orang panelis semi terlatih untuk 
mengetahui pengaruh penambahan 
ekstrak brokoli dan tempe terhadap atribut 
warna, aroma, dan rasa sirup tinggi 
antioksidan.  

 
 

Gambar 5. Modus Hasil Penilaian Uji Organoleptik Sirup Tinggi Antioksidan 
 
Gambar 5 menunjukkan 

perbandingan tingkat kesukaan sirup 
tinggi antioksidan dari berbagai taraf 
perlakuan. Angka yang lebih tinggi 
menunjukkan tingkat kesukaan yang lebi 
baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin tinggi penambahan ekstrak 
tempe maka penerimaan panelis terhadap 

sirup tinggi antioksidan semakin tinggi. 
Komposisi ekstrak brokoli yang terlalu 
mendominasi tidak disukai oleh panelis. 
Hasil uji organoleptik sirup tinggi 
antioksidan ditabulasikan dan rata-rata 
disajikan pada Tabel 3. 

 

 
Tabel 3. Modus dan Hasil Statistik Uji  Organoleptik Sirup Tinggi Antioksidan 

Taraf 
Perlakuan  

 

Rasa Aroma Warna 

Modus p-value  Modus p-value Modus p-value 

P1   2a 

0,0001 

2a 

0,003 

2a 

0,445 
P2   3bc 3bc 3a 

P3   3bc 3bc 2a 
P4   3d 3rsd 3a 
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Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (α = 0,05) 

 
Pada tabel 3, hasil analisis 

statistik mean whitney diketahui bahwa 
proporsi penambahan ekstrak brokoli 
dan tempe berpengaruh pada tingkat 
kesukaan panelis terhadap atribut rasa 
dan aroma sedangkan warna tidak 
signifikan. Berdasarkan uji lanjut 
menggunakan kruskall wallis, rasa dan 
aroma sirup tinggi antioksidan yang 
disukai panelis pada perlakuan P4. 

 
Aktivitas Antioksidan 

Berdasarkan hasil uji aktivitas 
antioksidan menggunakan uji DPPH, 
menunjukkan bahwa sirup 

pengembangan P1 dengan proporsi 
ekstrak brokoli dan ekstrak tempe 
sebesar 90:10 memiliki aktivitas 
antioksidan tertinggi yaitu 73% disajikan 
pada Tabel 4.  Pada sirup 
pengembangan P4 dengan proporsi 
ekstrak brokoli dan ekstra tempe sebesar 
60:40 memiliki aktivitas antioksidan 
terendah yaitu 52%. Dapat dilihat bahwa 
semakin rendah proporsi ekstrak brokoli 
maka aktivitas antioksidan sirup tinggi 
antioksidan juga semakin rendah. Hal ini 
mengindikasikan bahwa ekstrak brokoli 
memiliki aktivitas antioksidan yang lebih 
tinggi dibandingkan ekstrak tempe. 

 
Tabel 4. Aktivitas Antioksidan Sirup Tinggi Antioksidan 

Taraf Perlakuan  
 

Rata – rata 
Absorbansi (nm) 

Aktivitas 
Antioksidan (%) 

Aktivitas Antioksidan 
(mM) 

P1   0,142 73 0,0146 
P2   0,148 72 0,0144 
P3   0,157 69 0,0138 
P4   0,223 52 0,0104 

 
Perlakuan Terbaik 

Karakteristik sirup tinggi 
antioksidan hasil dari analisis penentuan 
taraf perlakuan terbaik disajikan pada 
Tabel 5. Hasil penilaian perlakuan 

terbaik menunjukkan bahwa atribut 
aroma merupakan variabel terpenting 
yang mempunyai rata-rata tertinggi. 
Pengembangan sirup P4 memiliki total 
nilai hasil tertinggi yaitu 0,667.  

 
Tabel 5. Karakteristik Sirup tinggi antioksidan pada Taraf Perlakuan P4 

Karakteristik E-likuit Standar 

Kadar Kromium 60.404 µg ≤ 200 µg* 
Aktivitas Antioksidan 52 % - 

Aroma  Sedikit Langu - 
Rasa Manis - 
Warna Kuning kecoklatan - 
Ket : *) BPOM RI Nomor HK 00.05.23.3644 tentang Ketentuan Pokok Pengawasan Suplemen Makanan. 
 
 

PEMBAHASAN 
Sirup tinggi antioksidan 

mengandung ekstrak ikan gabus, 
ekstrak tempe, ekstrak brokoli, ekstrak 
kunyit, maltodekstrin, dan madu. 
Penambahan madu pada sirup 
antioksidan bermanfaat untuk 
memberikan rasa manis. Kandungan 

madu didominasi oleh fruktosa yang 
dapat meningkatkan glukosa hepatik 
dan penyimpanan glikogen sehingga 
membantu mempertahankan kadar 
glukosa dalam darah.31 Penambahan 
maltodekstrin digunakan sebagai 
stabilizer pada sirup tinggi antioksidan. 
Maltodekstrin merupakan produk 
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modifikasi dari pati yang memiliki 
karakteristik kelarutan tinggi dalam air 
dingin. Maltodekstrin juga dapat 
meningkatkan viskositas pada produk 
minuman.32  

Penambahan proporsi ekstrak 
tempe dan penurunan proporsi ekstrak 
brokoli meningkatkan nilai kesukaan 
panelis terhadap atribut rasa dan 
aroma sirup tinggi antioksidan secara 
signifikan, namun tidak mengubah 
tingkat kesukaan terhadap warna sirup 
tinggi antioksidan. Panelis cenderung 
tidak menyukai rasa ekstrak brokoli 
karena ada after taste langu dan rasa 
khas sayuran pada brokoli. Brokoli 
merupakan sayuran famili kubis-
kubisan atau brassica yang memiliki 
rasa unik yang khas sehingga tidak 
selalu diterima oleh konsumen.13 Rasa 
dan aroma khas pada sayuran jenis 
brassica dikaitkan dengan keberadaan 
isotiosianat dan prekusor non volatil 
glukosinolat.14 Selain itu, proses pra 
treatment blanching dengan tujuan 
inaktivasi enzim peroksidase 
menyebabkan aroma dan rasa yang 
tidak dikehendaki pada brokoli.15 Hal ini 
sejalan dengan studi literatur oleh 
Hidayatul jus sayuran banyak tidak 
disukai oleh konsumen karena baunya 
yang langu atau sengur meskipun 
sudah dilakukan proses pemasakan.33 

Sirup tinggi antioksidan 
mengandung ekstrak kunyit. Kunyit 
mengandung senyawa curcumin 
turunan fenol yang berpotensi sebagai 
antioksidan. Hasil studi juga 
menunjukkan bahwa senyawa tersebut 
dapat mencegah komplikasi diabetes 
dengan menjaga homeostasis glukosa. 
22,34 Selain itu penambahan ekstrak ikan 
gabus juga memiliki aktivitas 
antioksidan. kandungan asam amino 
dari ekstrak ikan gabus yaitu asam 
aspartat, asam glutamat, arginin, leusin 
dan valin memiliki efek antioksidan. 
Selain itu kandungan asam lemak 
(DHA, EPA, asam oleat) pada ikan 
gabus memiliki aktivitas antioksidan.35 

Penambahan proporsi ekstrak 
tempe dan penurunan proporsi ekstrak 

brokoli meningkatkan aktivitas 
antioksidan pada sirup tinggi 
antioksidan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa tempe memiliki aktivitas 
antioksidan yang lebih tinggi 
dibandingkan brokoli. Proses 
fermentasi pada kedelai menjadi tempe 
meningkatkan aktivitas antioksidan. 
Tempe kaya akan senyawa bioaktif 
isoflavon dalam bentuk daidzein, 
genistein, dan glisitein yang bersifat 
antioksidan. Kandungan isoflavon pada 
kedelai sebagian besar dalam bentuk 
terkonjugasi dengan molekul glukosida. 
Selama proses fermentasi, enzim beta-
glukosidase yang disekresikan oleh 
Ryzopus oligosporus menghidrolisis 
glukosida isflavon dalam bentuk 
isoflavon bebas (aglikon). Hal ini dapat 
meningkatkan bioavaibilitas dan 
antioksidan yang lebih tinggi 
dibandingkan dalam bentuk glukosida 
isoflavon.36–38 

Aktivitas antioksidan pada sirup 
tinggi antioksidan perlakuan terbaik 
tidak jauh berbeda dengan produk 
pengembangan lainnya. Produk 
minuman tinggi antioksidan untuk 
diabetes dari secang dan kayumanis 
memiliki aktivitas antioksidan 38,43%.39 
Sedangkan, pengembangan produk 
minuman yogurt tinggi antioksidan 
untuk diabetes memiliki aktivitas 
antioksidan 32,83%.40  
 
SIMPULAN  

Penambahan proporsi ekstrak 
tempe diiringi penurunan proporsi 
ekstrak brokoli meningkatkan daya 
terima sirup tinggi antioksidan pada 
atribut rasa dan aroma serta aktivitas 
antioksidan namun tidak berpengaruh 
terhadap atribut warna. Taraf Perlakuan 
P4 merupakan perlakuan terbaik dalam 
penelitian ini, sehingga dapat menjadi 
dasar dalam penelitian selanjutnya di 
studi in vivo dan klinis sebagai alternatif 
makanan untuk pencegahan komplikasi 
pada penderita diabetes melitus tipe 2. 
Sirup tinggi antioksidan dapat 
dilanjutkan uji klinis secara in vivo untuk 
mengetahui efektivitasnya dalam 
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mencegah progresifitas penyakit 
diabetes melitus tipe 2. 
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